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Isbedy Stiawan Z.S.:
INGIN MENYAYANGI

: tragedi waypanji

saya ingin menyayangimu karena tahu

kita dari rumpun yang satu, dipaku oleh akar tunggal
dan setiap pagi ataupun malam kita selalu semeja
menikmati makanan yang disajikan ibu

sambil bersenandung:

tanahair yang subur, udaralaut yang harum

oleh gerimis dan garam tubuhmu

maka saya akan selalu mengajakmu bermain di tanah
fapangan yang sejuk di bawah pohon: gobaksodor ataupun
petakumpet. siapa pun yang kalah dalam permainan ini,
tak berakhir bertikai. sebab kita tahu dari mana

kita asal, kalau tak dari rumpun yang satu

dan dipaku oleh akar tunggal: lalu rantingnya melambai
bagai bendera negara -- negeri kita --

sebab saya kenal sekali tubuhmu, maka tiap ingin
melukaimu terasa sakit di kulitku. dari rumpun yang satu,
nafas kita pun dari udara yang sama: laut dan gunung
yang sama-sama kita peram

kalau kini tubuhmu tercacah
tubuh saya merahlah sudah!

2 November 2012
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Memufus
Mafa Ranfai Konflik
di Bumi Lampung

Hartoyo

Pendahuluan

Masyarakat Lampung adalah majemuk, terdiri atas beragam
kelompok sosial vertikal dan horizontal. Kemajemukan tersebut
perlu d'kelola dengan baik dan berkelanjutan agar tercipta
: keserasian sosial.! Hasilnya dapat dilihat dari dua aspek, yaitu
% bagaimana wujud tata kehidupan yang diharapkan danbagaimana

model tatakelola kehidupan bersama. Aspek pertama menyangkut
pengertian mengenai tatanan sosial yang diinginkan bersama,
sedangkan aspek kedua menyangkut kehandalan strategi dan
mekanisme pengelolaanya.

Realitas historis menunjukkan bahwa dinamika kehidupan
masyarakat Lampung diwarnai oleh berbagai konflik sosial
dengan tindak kekerasan.? Bisa saja terjadi kehidupan sosial yang

! Keserasian sosial (social harmony) diartikan sebagai: "suatu kondisi kehidupan
Sersama antar kelompok sosial yang guyub (rampak selaras), rukun (dirasa serasi)
[ dan saling menguntungkan (hasil seimbang)”. Ketiga unsur tersebut bekerja secara
sinergis dan ‘dinamis karena dalam realitasnya tidak ada suatu masyarakat yang
ekstrim serasi. Makna konsep “keserasian sosial” yang penulis miaksudkan adalah yang
mumni diinginkan dalam tatanan kehidupan bersama masyarakat manusia, bukan
lekat dengan kekuasaan (power) yang secara historis sudah menyimpang dari makna
esensinya, seperti tatanan masyarakat yang berlaku di Jawa dan tata kenegaraan
Indonesia masa lalu (Lihat Soelaiman, 1998: 3-14).

2 Dimaksud dengan “konflik sosial” adalah konflik antar berbagai kelompok sosial
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